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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, taufik, dan
hidayah-Nya sehingga buku Telaah Kurikulum Geografi ini dapat
diselesaikan dengan baik. Buku Telaah Kurikulum Geografi ini
disusun sebagai salah satu upaya untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif mengenai perkembangan, konsep, implementasi,
serta evaluasi kurikulum geografi di Indonesia. Kurikulum
merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan
yang senantiasa mengalami perubahan dan penyempurnaan seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan
masyarakat.

Dalam buku ini dibahas berbagai aspek yang berkaitan dengan
telaah kurikulum geografi, mulai dari konsep dasar kurikulum
geografi, sejarah perkembangan kurikulum di Indonesia, perubahan
paradigma pembelajaran geografi, hingga implementasi Kurikulum
Merdeka dalam mata pelajaran geografi. Selain itu, buku ini juga
mengkaji tantangan dan peluang yang dihadapi dalam
pengembangan serta pelaksanaan kurikulum geografi di era global
dan digital saat ini.

Besar harapan kami agar buku ini dapat memberikan manfaat,
menambah wawasan, serta menjadi referensi yang berguna dalam
pengembangan pembelajaran dan kajian kurikulum geografi di
Indonesia. Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi peningkatan kualitas pendidikan geografi dan
pengembangan sumber daya manusia yang berwawasan lingkungan,
kritis, serta mampu menghadapi berbagai tantangan global di masa

depan.
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BAB 1
KONSEP DASAR TELAAH

KURIKULUM GEOGRAFI
Moh Alfian Laudji

A. PENGERTIAN DAN RUANG LINGKUP KURIKULUM
GEOGRAFI

Kurikulum berasal dari kata Latin "curriculum,” yang merujuk
pada jalan atau arena balap kereta perang. Frasa tersebut kemudian
digunakan dalam bidang pendidikan, dan kini merujuk pada
kumpulan mata kuliah yang harus diajarkan oleh guru atau dipelajari
oleh siswa, atau kumpulan mata kuliah yang ditetapkan oleh sekolah
untuk dipelajari siswa agar dapat lulus dan memperoleh ijazah. Ini
adalah definisi lama yang berfokus pada substansi pelajaran. Dalam
konteks tertentu, istilah ini masih sering digunakan hingga saat ini
(Sugiana, 2018).

Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan
yang dinamis. Hal ini berarti setiap kurikulum yang dikelola harus
bisa dikembangkan dan disempurnakan agar sesuai dengan laju
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta masyarakat
yang sedang membangun. Kurikulum yang dikelola itu harus sesuai
dengan bakat, minat, kebutuhan subyek didik, lingkungan dan
memperlancar pelaksanaan untuk menggapai tujuan yang telah

ditetapkan.
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Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan
yang dinamis. Artinya, kurikulum yang diselenggarakan harus
mampu disusun dan dimodifikasi agar sesuai dengan laju
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang. Kurikulum yang disusun harus
sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan mata pelajaran
serta lingkungan, serta mudah dilaksanakan agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai (Sugiana, 2018).

Kurikulum yang bagus adalah kurikulum yang paling mampu
mengenali kompleksitas pemikiran dalam suatu budaya atau bangsa,
serta cara menanggapi kebutuhan terkini. Kurikulum, sebagai
“jantung pendidikan,” harus mampu memberikan siswa kompetensi
yang dibutuhkan untuk rekonstruksi sosial dan realisasi diri dalam
konteks kehidupan kontemporer, masa depan, dan masalah
pengembangan dunia yang selalu berubah (masyarakat yang berubah)
(Nofrion, 2018).

Geografi adalah ilmu yang menyelidiki perbedaan dan persamaan
fenomena geosfer dari sudut pandang lingkungan dan regional dalam
konteks geografis. Geografi adalah disiplin ilmu yang menyelidiki
hubungan kausal antara berbagai fenomena dan peristiwa yang terjadi
di permukaan bumi, baik yang bersifat fisik maupun yang melibatkan
organisme hidup dan permasalahannya, dengan menggunakan
perspektif spasial, ekologi, dan regional. Dalam kurikulum 2013, topik
geografi diklasifikasikan sebagai topik Minat Ilmu Sosial, yang berarti
bahwa studinya lebih terfokus pada perspektif kehidupan dan
aktivitas manusia yang dipengaruhi oleh dinamika alam fisik
(Nofrion, 2018).

Karena materi geografi sangat luas maka sangat diperlukan
penataan  kurikulum geografi yang memperhatikan aspek

keberlanjutan dan materi prasyarat sebagai dasar bagi suatu materi
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BAB 2
SEJARAH KURIKULUM DI

INDONESIA
Natalia Editha M

Perubahan dan perkembangan kurikulum di Indonesia
berlangsung secara dinamis, sejalan dengan evolusi sistem pendidikan
nasional. Setiap pembaruan kurikulum mencerminkan upaya
pemerintah dalam menyesuaikan isi, metode, dan tujuan
pembelajaran dengan tuntutan zaman, kebutuhan masyarakat, serta
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Alhamduddin,

2016). Berikut kurikulum di Indonesia dari dulu sampai sekarang :

Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999

Kurikulum 2004, KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi)
Kurikulum Periode KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran)
2006

10. Kurikulum 2013

11. Kurikulum Merdeka

1. Kurikulum 1947 (Rentjana Pelajaran 1947)

2. Kurikulum 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai 1952)
3. Kurikulum 1964 (Rentjana Pendidikan 1964)

4. Kurikulum 1968

5. Kurikulum 1975

6. Kurikulum 1984

7.

8.

9.
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Perubahan kurikulum di Indonesia telah berlangsung sejak abad
ke-19, yang dikenal sebagai masa kurikulum Orde Lama. Periode ini
merupakan tahap awal bagi pemerintah dalam merancang dan
mengembangkan sistem pendidikan nasional yang sesuai dengan
konteks pascakemerdekaan. Kurikulum pada masa tersebut masih
banyak dipengaruhi oleh sistem pendidikan kolonial, namun mulai
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan bangsa yang merdeka.
Memasuki era Orde Baru, Indonesia mulai menyusun kurikulum yang
lebih sistematis dan disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan
geografis negara. Pemerintah pada masa itu menekankan pentingnya
stabilitas dan pembangunan nasional, yang tercermin dalam arah
kebijakan kurikulum yang lebih terpusat dan berorientasi pada
pencapaian tujuan pembangunan (Adeliya Putri Ananda, 2021).

Kemudian, memasuki abad ke-20 dan awal abad ke-21, berbagai
perubahan kurikulum terus dilakukan sebagai hasil evaluasi terhadap
kelemahan dan tantangan dari kurikulum sebelumnya. Evaluasi
tersebut menjadi dasar dalam menyusun kurikulum yang lebih
responsif terhadap perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat,
serta tuntutan global. Proses penyempurnaan ini akhirnya membawa
Indonesia pada penerapan Kurikulum Merdeka, yang saat ini
digunakan. Kurikulum ini mengusung prinsip fleksibilitas,
kemandirian belajar, dan pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan karakter, kompetensi abad ke-21, serta relevansi
dengan dunia nyata. Dengan demikian, perjalanan perubahan
kurikulum di Indonesia mencerminkan upaya berkelanjutan dalam
meningkatkan mutu pendidikan nasional dan menciptakan generasi
yang siap menghadapi tantangan masa depan (Insani, 2019).

Seiring dengan dinamika perkembangan zaman, perubahan sosial,
ekonomi, politik, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi,

sistem kurikulum di Indonesia terus mengalami penyempurnaan dan
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BAB 3
TELAAH KURIKULUM GEOGRATFI

DALAM KURIKULUM MERDEKA
Mubh. Rifqih R. Pango

Implementasi reformasi kurikulum merupakan interaksi yang
kompleks antara filosofi pendidikan, kebutuhan masyarakat, dan
praktik pedagogis, yang semuanya bertemu untuk membentuk
pengalaman belajar siswa (Ramutsindela, 2001). Dalam lanskap yang
dinamis ini, Kurikulum Merdeka muncul sebagai upaya penting
untuk mendefinisikan ulang paradigma pendidikan di Indonesia,
khususnya dalam konteks pendidikan geografi (Aji, 2023). Bab ini
membahas eksplorasi komprehensif kurikulum geografi dalam
kerangka Kurikulum Merdeka, mengkaji komponen strukturalnya,
membandingkannya dengan kurikulum sebelumnya, dan menilai
secara kritis tantangan dan peluang yang menyertai implementasinya.
Analisis ini berupaya memberikan pemahaman yang mendalam
kepada para pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku
kepentingan tentang implikasi Kurikulum Merdeka bagi pendidikan
geografi, mendorong diskusi yang terinformasi dan upaya kolaboratif
untuk mengoptimalkan efektivitasnya dalam membina warga negara
yang melek geografi dan terlibat (Wahyuningsih et al., 2024).

Mengakui perubahan proses pendidikan, tuntutan masyarakat,

dan kemajuan dalam geografi akademis merupakan faktor kunci

34 | Telaah Kurikulum Geografi



untuk memastikan keberlangsungan subjek tersebut (Chang, 2014).
Kajian kurikulum secara umum membahas posisi ideologis, konsep
pengetahuan dan teori pembelajaran, serta pertanyaan tentang apa
yang akan digunakan sebagai dasar kurikulum (Kang et al., 2022).
Kurikulum Merdeka Belajar telah mendorong kajian yang berfokus
pada elemen-elemen termasuk alasan di balik penerapannya,
desainnya, manfaat yang ditawarkannya, dan tantangan yang

dihadapi selama penerapannya (Hadi et al., 2023).

A. STRUKTUR KURIKULUM MERDEKA DALAM MATA

PELAJARAN GEOGRAFI

Kurikulum Merdeka merupakan bentuk penyempurnaan dari

kurikulum sebelumnya yang memberikan keleluasaan kepada satuan
pendidikan untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran  Geografi, Kurikulum Merdeka menawarkan
pendekatan yang lebih kontekstual, partisipatif, dan transformatif.
Tujuan utama dari struktur ini adalah untuk menyiapkan peserta
didik sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter, mandiri, serta
mampu beradaptasi dengan dinamika zaman.

Struktur Kurikulum Merdeka terdiri dari tiga komponen utama,
yaitu pembelajaran intrakurikuler, pembelajaran kokurikuler berupa
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dan ekstrakurikuler.
Pada pembelajaran intrakurikuler, mata pelajaran Geografi diajarkan
berdasarkan capaian pembelajaran (CP) yang disusun per fase. Setiap
fase mencerminkan target kompetensi yang harus dicapai oleh peserta
didik sesuai tingkatannya. Capaian pembelajaran dalam Geografi

mengarahkan siswa untuk memiliki kemampuan berpikir spasial,
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BAB 4 ASESMEN DAN EVALUASI

DALAM KURIKULUM GEOGRAFI
Diki Hariadi O

A. TEKNIK DAN INSTRUMEN ASESMEN DALAM

PEMBELAJARAN GEOGRAFI

Asesmen dalam pembelajaran geografi bertujuan untuk mengukur

pencapaian kompetensi peserta didik secara menyeluruh, mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Teknik asesmen yang
digunakan meliputi asesmen formatif, sumatif, dan autentik (Novida
Yenny, 2025).
1. Jenis-Jenis Teknik Asesmen dalam Geografi
a. Asesmen Informatif
Asesmen formatif merupakan penilaian yang dilakukan
secara berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung.
Tujuan utamanya adalah untuk memantau perkembangan
belajar siswa secara real-time dan memberikan umpan balik
langsung yang bersifat membangun. Dengan asesmen ini, guru
dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan dan dapat segera mengambil tindakan
yang tepat untuk menyesuaikan metode atau strategi
pembelajaran. Hal ini menjadikan asesmen formatif sebagai
alat penting dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif

dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
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Teknik asesmen formatif juga berfungsi sebagai alat diagnosis
yang efektif. Melalui kegiatan seperti kuis singkat di awal atau
akhir pelajaran, lembar kerja siswa (LKS), diskusi kelas, maupun
refleksi individu, guru dapat mengidentifikasi kelemahan atau
kesulitan yang dialami siswa secara spesifik. Informasi ini
memungkinkan guru untuk merancang intervensi yang lebih tepat
sasaran, seperti pengulangan materi, pengayaan, atau
pembelajaran remedial. Dengan demikian, asesmen formatif tidak
hanya mengevaluasi hasil belajar, tetapi juga memperbaiki dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran itu sendiri.

Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir suatu periode
pembelajaran dengan tujuan utama untuk menilai pencapaian
hasil belajar siswa secara menyeluruh. Penilaian ini memberikan
gambaran umum mengenai sejauh mana siswa telah menguasai
kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum setelah mengikuti
proses pembelajaran. Karena bersifat evaluatif, asesmen sumatif
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan seperti
pemberian nilai akhir, kelulusan, atau kelayakan kenaikan tingkat.

Bentuk asesmen sumatif dapat bervariasi tergantung pada
karakteristik mata pelajaran dan tujuan pembelajaran. Contoh
umum dari teknik asesmen sumatif mencakup ujian akhir semester
yang menguji pemahaman siswa terhadap seluruh materi,
pembuatan laporan hasil studi lapangan yang menunjukkan
kemampuan analisis dan interpretasi data, serta presentasi proyek
spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) yang menilai
keterampilan praktis dan integratif siswa. Melalui asesmen ini,
guru dan institusi pendidikan dapat mengevaluasi efektivitas
program pembelajaran sekaligus mendorong siswa untuk

menunjukkan kemampuan terbaiknya.
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BAB 5

KURIKULUM GEOGRAFI PADA
JENJANG PENDIDIKAN DI
INDONESIA

Fitryane Lihawa

A. KURIKULUM GEOGRAFI DI TINGKAT SEKOLAH DASAR
(SD)

Kurikulum Merdeka (2022) menegaskan bahwa IPS di SD
bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap kehidupan sosial
dan lingkungan, dengan mengembangkan kemampuan observasi,
empati, dan berpikir kritis (Kemdikbud, 2022). Materi seperti peta
sederhana, letak geografis rumah, hingga keragaman budaya di
Indonesia menjadi dasar pembentukan kesadaran ruang dan
kebangsaan. Dengan kata lain, geografi di SD berperan sebagai
pengantar anak untuk memahami dunia kecilnya yang kemudian
diperluas secara bertahap.

Di tingkat SD, geografi tidak berdiri sebagai mata pelajaran
mandiri, tetapi Keterpaduan IPS dapat dikembangkan melalui topik
yang didasarkan pada potensi utama yang ada di wilayah setempat;
(Setiana, 2014). Di sebuah sekolah dasar di pinggiran desa, anak-anak
sering memulai pelajaran IPS dengan kisah tentang gunung di

kejauhan atau sungai yang mengalir di samping kebun. Sejak dini,
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pelajaran ini sebenarnya menjadi bentuk awal dari pendidikan
geografi.

Guru memiliki peran penting dalam menghubungkan kurikulum
nasional dengan konteks lokal. Penelitian menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal bukan hanya metode pengayaan materi, tetapi
juga menjadi media transformasi sosial yang menanamkan karakter
sejak wusia dini. Pembelajaran semacam ini mampu mengisi
kekosongan antara tujuan pendidikan nasionaldan realitas di kelas.
(Rismawati & Al-Pansori, 2025). Namun, implementasi kurikulum
merdeka tidak terlepas daritantangan, terutama terkait kesiapan guru,
keterbatasan sumberdaya, kompleksitas asesmen, kesiapan siswa
dalam belajar mandiri, serta dukungan orang tua dan masyarakat
(Nurdini, dkk, 2024).

Dengan demikian, kurikulum IPS di SD bukan sekadar daftar
topik, tetapi fondasi awal literasi spasial. Pembelajaran yang
menautkan fenomena alam dan sosial di sekitar anak-anak merupakan
jembatan menuju pemahaman geografi yang lebih sistematis di

jenjang selanjutnya.

B. KURIKULUM GEOGRAFI DI TINGKAT SEKOLAH

MENENGAH PERTAMA (SMP)

Pelajaran IPS mulai membuka pandangan siswa terhadap
hubungan antarwilayah dan fenomena global. Geografi di dalam IPS
menjadi alat untuk memahami dinamika bumi dan kehidupan
manusia yang saling terhubung. Kurikulum Merdeka (Kemdikbud,
2022), pembelajaran geografi di SMP diarahkan untuk mendorong
siswa menganalisis fenomena ruang secara ilmiah melalui tahap
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.

Pendekatan ini selaras dengan pemahaman mengenai keterhubungan
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BAB 6 INTEGRASI TEKNOLOGI
DALAM KURIKULUM GEOGRAFI

Masruroh

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk
dalam pengembangan dan implementasi kurikulum geografi.
Integrasi teknologi dalam kurikulum geografi tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis,
pemecahan masalah, literasi digital, dan kemampuan analisis spasial.
Dalam konteks kurikulum modern, khususnya Kurikulum Merdeka,
teknologi menjadi elemen penting untuk mendukung pembelajaran

yang kontekstual, interaktif, dan berorientasi pada peserta didik.

|| A. DIGITALISASI DALAM PEMBELAJARAN GEOGRAFI

Digitalisasi ~ pembelajaran  geografi ~ merupakan  proses
pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Digitalisasi memungkinkan
guru dan peserta didik mengakses sumber belajar yang lebih luas,
mutakhir, dan bervariasi. Menurut Kemendikbudristek (2022),
digitalisasi pembelajaran menjadi salah satu pilar utama transformasi
pendidikan nasional yang bertujuan meningkatkan kualitas dan

pemerataan pendidikan.
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Dalam pembelajaran geografi, digitalisasi diwujudkan melalui
penggunaan Learning Management System (LMS), sumber belajar
digital, e-book, video pembelajaran, serta platform pembelajaran
daring. Digitalisasi juga mendukung penerapan pembelajaran
berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah, di mana peserta
didik dapat mengakses data, peta digital, dan informasi geospasial
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Munir (2017) yang
menyatakan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dengan menciptakan pengalaman belajar yang lebih
fleksibel dan personal.

Namun demikian, implementasi digitalisasi dalam pembelajaran
geografi juga menghadapi tantangan, seperti kesenjangan akses
teknologi, keterbatasan infrastruktur, serta rendahnya literasi digital
sebagian pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, integrasi
teknologi perlu diimbangi dengan penguatan kompetensi guru serta
kebijakan pendidikan yang mendukung transformasi digital secara

berkelanjutan.

B. PEMANFAATAN GIS DALAM KURIKULUM GEOGRAFI

Geographic Information System (GIS) merupakan salah satu
teknologi kunci dalam pembelajaran geografi modern. GIS
memungkinkan pengolahan, analisis, dan visualisasi data spasial
secara sistematis, sehingga sangat relevan untuk mendukung
pengembangan keterampilan berpikir spasial peserta didik. Menurut
Longley et al. (2015), GIS tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis,
tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran yang mendorong
pemahaman mendalam terhadap fenomena keruangan.

Dalam kurikulum geografi, pemanfaatan GIS mulai diperkenalkan

secara bertahap, khususnya pada jenjang SMA dan perguruan tinggi.
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BAB 7
KURIKULUM GEOGRAFI DALAM

PERSPEKTIF GLOBAL
Rusiyah

Perkembangan  globalisasi,  kemajuan  teknologi,  serta
meningkatnya kompleksitas permasalahan lingkungan dan sosial
menuntut kurikulum geografi untuk beradaptasi secara global.
Kurikulum geografi tidak lagi hanya berorientasi pada konteks
nasional, tetapi juga harus mampu membekali peserta didik dengan
pemahaman lintas negara, lintas budaya, dan lintas skala ruang.
Dalam perspektif global, geografi berperan penting dalam
membangun kesadaran global (global awareness), literasi spasial, serta
tanggung jawab terhadap keberlanjutan bumi. Bab ini membahas
kurikulum geografi dalam perspektif global melalui studi
perbandingan antarnegara, adaptasi terhadap isu global, serta

perannya dalam pendidikan berkelanjutan.

A. STUDI PERBANDINGAN KURIKULUM GEOGRAFI DI
BERBAGAI NEGARA

Studi perbandingan kurikulum geografi di berbagai negara
menunjukkan adanya perbedaan orientasi, struktur, dan penekanan

materi yang dipengaruhi oleh konteks sosial, ekonomi, budaya, dan
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kebijakan pendidikan masing-masing negara. Menurut Lambert dan
Morgan (2010), kurikulum geografi di negara maju cenderung
menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis, analisis
spasial, serta pemecahan masalah berbasis isu nyata, sedangkan di
banyak negara berkembang kurikulum geografi masih berfokus pada
penguasaan konsep dasar dan hafalan fakta geografis.

Di Inggris, misalnya, kurikulum geografi menempatkan isu-isu
global seperti perubahan iklim, ketimpangan pembangunan, dan
globalisasi sebagai bagian inti pembelajaran. Peserta didik didorong
untuk menganalisis hubungan antara proses lokal dan global melalui
studi kasus berbasis wilayah (UK Department for Education, 2014).
Sementara itu, di Australia, kurikulum geografi dirancang untuk
mengembangkan kemampuan inquiry dan literasi spasial dengan
pendekatan berbasis investigasi dan penggunaan data geospasial
(ACARA, 2022). Di kawasan Asia, termasuk Indonesia, Jepang, dan
Korea Selatan, kurikulum geografi umumnya mengombinasikan
pendekatan konseptual dengan pembelajaran berbasis konteks

nasional.

B. ADAPTASI KURIKULUM GEOGRAFI TERHADAP ISU

GLOBAL
Isu-isu global seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan,

urbanisasi cepat, migrasi penduduk, dan ketimpangan pembangunan
menuntut kurikulum geografi untuk terus beradaptasi. Adaptasi
kurikulum geografi terhadap isu global dilakukan melalui pembaruan
materi, pendekatan pembelajaran, serta integrasi isu lintas disiplin.
Menurut UNESCO (2017), pendidikan geografi memiliki peran

strategis dalam membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
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/Buku Telaah Kurikulum Geografi membahas secara

sistematis konsep dasar, sejarah perkembangan,

implementasi Kurikulum Merdeka, asesmen, integrasi
teknologi, serta perspektif global dalam pendidikan geografi.
Buku ini menempatkan geografi bukan hanya sebagai mata
pelajaran yang mempelajariruang dan lingkungan, tetapi juga
sebagai wahana pembentukan kemampuan berpikir kritis,
literasi spasial, kepedulian lingkungan, dan kesiapan peserta
didik menghadapi tantangan abad ke-21. Melalui pembahasan
yang runtut, buku ini mengajak pembaca memahami
bagaimana kurikulum geografi berkembang dari pendekatan
berbasis hafalan menuju pembelajaran kontekstual, berbasis
proyek, teknologi geospasial, dan pendidikan berkelanjutan.
Kehadiran buku ini diharapkan menjadi referensi bagi
mahasiswa, guru, dosen, dan pemerhati pendidikan dalam

Qngkaji serta mengembangkan pembelajaran geografiyang

relevan, adaptif, dan bermakna.
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